LAMPIRAN WAWANCARA

Wawancara yang saya lakukan terhadap responden, untuk memperoleh

informasi maupun bahan masukan bagi penelitian dan skripsi yang saya buat

sehingga diperoleh data yang mendukung terhadap penelitian yang penulis

lakukan. Adapun hasil wawancara yang telah penulis lakukan sebagai berikut:

Wawancara dengan responden pertama yaitu masinis 3 (third engineer)

Cadet

Masinis 3

Cadet

Masinis 3

: Maaf bas saya mau Tanya masalah fwg kemaren bas
: Ya det, gimana?
: Menurut bas apakah yang menyebabkan menurunnya produksi air
tawar pada fresh water generator pada tanggal 5 Juli 2016 kemarin
bas?
: Menurut saya selama berada dikapal MT. Spas Tiga, menurunnya
produksi disebabkan heberapa hal seperti temperature jacket
cooling rendah untuk pengupan di dalam evaporator, tebalnya
kerak pada evaporator yang menghambat penguapan dan
menurunnya kevacuman. Pada kejadian kemarin, fwg trobel,
menyebakan menurunnya produksi yang di sebabkan tidak tercapai
kevacuman dalam fwg, karena beberapa faktor penyebab, yaitu:

1. Adanya kerusakan serta pengotoran pada komponen water
ejector pesawat fresh water generator menyebabkan turunnya
tenaga tekan yang dihasilkan water ejector sehingga water
ejector tidak dapat menarik udara dan brine di dalam fresh water

generator.



Cadet

Masinis 3

Cadet

Masinis 3

Cadet

2. Adanya kerusakan pada ejector pump sehingga dalam mensuplai
air laut menuju ke water ejector tekanannya kurang berakibat
water ejector tidak dapat menghisap udara dan brine. Kerusakan
pada ejector pump biasanya pengotoran pada impeller atau
rusaknya impeller karena pompa ini tidak memiliki filter sendiri
tapi menghisap langsung dari sea chest sering terjadi pengotoran
pada impeller ejector pump.

3. Adanya pengotoran pada condenser yang digunakan untuk
mengkondensasikan uap dari hasil evapoator.

: Apakah dampak yang ditimbulkan oleh terhambatnya proses

kevacuman itu bas?

. Dampaknya terjadi naiknya nilai titik didih air sehingga pada

pemanas dari pendingin mesin utama air laut di dalam evaporator

tidak dapat diuapkan, produksi air tawar menurun.

Langkah-langkah apa saja bas, yang dilakukan untuk
menanggulangi terhambatnya proses kevacuman tersebut?
: Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan
mematikan fresh water generator tersebut kemudian lihat bagian
yang bermasalah, entah water ejector, ejector pump, ataupun
condenser. Setelah itu perbaiki komponen tersebut.
: Terimakasih atas waktun dan penjelasannya bas, semoga

bermanfaat bagi saya bas.

Wawancara dengan responden kedua yaitu KKM (chief engineer)

Cadet

: Mohon ijin chief, saya ingin bertannya chief tentenag fwg.



KKM

Cadet

KKM

Cadet

KKM

: Gimana det, ada masalah apa yang belum kamu tau?

: Menurut chief faktor apa yang menyebabkan produksi air tawar

pada fwg tidak maksimal chief?

. Faktor—faktor yang menyebabkan menurunnya produksi air tawar
dari fresh water generator bisa disebabkan karena tidak vacuum,
temperature pemanas di evaporator kurang, evaporator sudah

kotor, feed water kurang juga bisa det.

. Kalo masalah menurunnya kevacuman itu disebabkan oleh apa

chief?

. Itu desebabkan

1. karena tidak normalnya water ejector, terus yang
menyebabkan water ejector tidak normal itu, nozzle water
ejector buntu tersumbat kotoran, supplay air laut dari ejector
pump rendah karena rusaknya pompa, masalah itu sangat
mempengaruhi water ejector dalam menghasilkan pacaran air
yang berfungsi untuk memvacumkan di dareah pancaran
sehingga udara dan brine di dalam fresh water generator
dapat terhisap keluar oleh water ejector untuk mencapai
kevacuman.

2. Kotornya pipa-pipa pada condenser
Kondisi pada pipa-pipa pada condenser  sangat
mempengaruhi ketika uap hasil dari evaporator menuju ke

condenser untuk dikondensasikan akan terganggu karena



Cadet

KKM

Cadet

KKM

Cadet

jumlah uap yang banyak dengan air pendingin yang mengalir
di dalam pipa-pipa condenser sedikit, uap tidak dapat
dikondensasikan semua sehinnga uap terkumpul pada ruang
vacuum menyebabkan tekanan dalam ruang vacuum naik
kevacuman menurun, pada saat vacuum menurun. Maka

produksi air tawar menurun.

: Apakah dampaknya chief, apabila proses kevacuman menurun?

: Dapat terjadi penurunan produksi air tawar. Karena kevacuman
menurun sehingga titik didih air naik. Kebutuhan air tawar di kapal
pada saat berlayar tidak tercukupi terutama pada pesawat bantu
boiler yang membutuhkan air destilasi dari hasil produksi fresh

water generator untuk air pengisian boiler.

: Upaya apa yang dilakukan untuk menanggulangi terhambatnya

kevacuman chief?

: Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan
segera melakukan perbaikan pada komponen tersebut, namun
dengan mengikuti petunjuk dari buku manual dan KKM. Namun

perlu diperhatikan kemanan dan keselamatan kerja.

Terimakasih atas waktunya chief, semoga informasi ini

bermanfaat bagi penulis.

javasea, 20 juli 2016



LAMPIRAN GAMBAR

Gambar Fresh Water Generator di MT. Spas Tiga



Gambar. nozzel water ejector di MT. Spas Tiga

Gambar impeller ejector pump di MT. Spas Tiga



Gambar filter sea chest kotor oleh sampah di MT, Spas Tiga
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Gambar pipa condenser fresh water generator di MT. Spas Tiga
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Sumber: Chemistry: The Central Science, 2000

Gambar diagram fasa air
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LAMPIRAN STUDI PUSTAKA

Hasil studi pustaka diambil dari engine log book pada fresh water generator di
MT. Spas Tiga.

Data Trobel Fresh Water Generator

RUNNING
DATE HOURS TROUBLE REMARKS
10/11/2015 20941 Pipe cooling Change pipe
sea water
leaking
12/03/2015 25765 Dirty Condenser cleaned
condenser
12/ 03/2015 34981 Pressure water | Impeller ejector pump
ejector low cleaned
Magnetic v/v changed
18/07/2016 109112 Pressure water | Change impeller ejector
ejector low pump
Vacuum low Nozzle Cleaned
Dirty Condenser cleaned
condenser

Sumber: Machinery log book MT. Spas Tiga 2015-2016

Dari hasil studi pustaka diatas, dapat dilihat bahwa permasalahan pada Fresh
Water generator disebabkan oleh water ejector, ejector pump ataupun condenser.



Fresh Water Generator Cc/ Maintenance Report

Klgsms-b-01 appendix C

(QSMS) PT. Scorpa Pranedya. MT. Spas Tiga

No| Date |Ravage Data Remarks
1 |10.11.2015 Pipe inlet cooling sea water inlet Changed
2 | 23.11.2015 Solenoid valve Checked
3 ]03.12.2015 Kondenser Cleaned
4 | 03.12.2015 Filter sea chest Cleaned
5 103.12.2015 Impeller ejector trump Cleaned
6 |12.02.2016 Vacuum breaker valve Changed
7 |19.02.2016 Impeller distillate pump cleaned
8 119.02.2016 Evaporator Cleaned
9 | 05.03.2016 Chemical Tank Cleaned
10 | 18.07.2016 Zink Anone Changed
11 | 18.07.2016 | Condenser Cleaned
12 | 18.07.2016 | Water Ejector Cleaned
13 | 18.07.2016 | Impeller ejector pump Changed
14 | 18.07.2016 | Filter sea chest Cleaned
15
16
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